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Abstract

Non-Communicable Disease is a chronic disease in which the beginning of the disease sometimes does
not cause symptoms at all, so many people are unaware that they have contracted Non-Communicable
Diseases. The causes of Non-Communicable Diseases are multifactorial, with major risk factors including
an unhealthy lifestyle, such as unhealthy food consumption, lack of physical activity, and smoking. Other
risk factors include genetic, environmental, and demographic factors. The impact of Noncommunicable
Diseases on public health is significant, with Noncommunicable Diseases being the leading cause of
death and disability worldwide. Non-Communicable Diseases also pose a huge economic burden on
individuals, families, and communities. Therefore, through health screening for Non-Communicable
Diseases at PKOR Way Halim Bandar Lampung, it is very important to create awareness to the public
about the prevention of Non-Communicable Diseases. The purpose of this literature review is to explain
the health problems of Non-Communicable Diseases that usually occur in the community. The methods
used in this activity are education and health screening. The purpose of this activity is hoped that the
public will be more educated related to Non-Communicable Diseases. As a result of this activity, there
are several communities affected by Non-Communicable Diseases.
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Abstrak

Penyakit Tidak Menular adalah suatu penyakit kronik yang awal terjadinya penyakit terkadang tidak
menimbulkan gejala sama sekali, sehingga masyarakat banyak yang tidak sadar dirinya telah terjangkit
Penyakit Tidak Menular. Penyebab Penyakit Tidak Menular bersifat multifaktorial, dengan faktor risiko
utama termasuk pola hidup tidak sehat, seperti konsumsi makanan tidak sehat, kurang aktivitas fisik, dan
merokok. Faktor risiko lainnya termasuk faktor genetik, lingkungan, dan demografi. Dampak Penyakit
Tidak Menular terhadap kesehatan masyarakat sangat signifikan, dengan Penyakit Tidak Menular
menjadi penyebab utama kematian dan kecacatan di seluruh dunia. Penyakit Tidak Menular juga
menimbulkan beban ekonomi yang besar bagi individu, keluarga, dan masyarakat. Oleh karena itu
melalui skrining kesehatan Penyakit Tidak Menular di PKOR Way Halim Bandar Lampung sangatlah
penting guna menciptakan kesadaran kepada masyarakat akan pencegahan Penyakit Tidak Menular
tersebut. Tujuan dari tinjauan literatur ini untuk menjelaskan masalah kesehatan Penyakit Tidak Menular
yang biasanya terjadi di masyarakat. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah edukasi dan
skrining kesehatan. Tujuan dari kegiatan ini adalah diharapakan masyarakat semakin teredukasi terkait
Penyakit Tidak Menular. Hasil dari kegiatan ini ada beberapa masyarakat yang terkena Penyakit Tidak
Menular.
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PENDAHULUAN

Penyakit Tidak Menular
merupakan tantangan kesehatan global
yang meresahkan di seluruh dunia.
PTM merupakan penyebab utama
kematian, menyumbang sebanyak 38
juta dari 57 juta kematian setiap
tahunnya, dengan 85% terjadi di
negara-negara dengan penghasilan
rendah dan menengah. Meskipun
demikian, pembahasan saat ini lebih
terfokus pada orang dewasa dan
umumnya diabaikan dalam konteks
remaja (Akseer et al., 2020).

Beberapa faktor risiko penyakit
tidak menular meliputi pola makan
tidak sehat, kurangnya aktivitas fisik,
paparan asap rokok, dan stres
(Kuruvilla A, et al, 2023). Faktor risiko
ini dapat menyebabkan berbagai jenis
penyakit tidak menular seperti penyakit
jantung, stroke, obesitas, diabetes,
hipertensi, berbagai jenis kanker, serta
tingginya kadar kolesterol dalam darah.
Mengontrol faktor risiko ini dalam
perkembangan penyakit tidak menular
bisa dilakukan dengan deteksi dini
untuk mencegah terjadinya kondisi
lanjut yang dapat meningkatkan biaya
perawatan kesehatan secara signifikan.
Pemeriksaan dan deteksi dini menjadi
cara untuk mengidentifikasi faktor
risiko  penyakit  tidak  menular
(Kumalasari I, et al,2023).

Penyakit tidak menular (PTM)
adalah kondisi penyakit yang tidak
menular melalui manusia (Kataria I, et
al, 2020). PTM, juga dikenal sebagai
penyakit kronis, cenderung berlangsung
dalam jangka waktu lama dan
disebabkan oleh  berbagai faktor
genetik, fisiologis, lingkungan, maupun
faktor perilaku gaya hidup
(PAHO/WHO | Pan American Health
Organization, 2024)]
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METODE

Para pengunjung yang ada di
PKOR Way Halim dijadikan sasaran
dalam kegiatan ini. Dengan dibantu tim
yang lain, dibagikan nomor urut
registrasi  untuk  memulai  tahap
pelaksanaan kegiatan skrining
kesehatan.  Tujuan  dari  skrining
kesehatan ini, untuk mengukur hasil
pemeriksaan Penyakit Tidak Menular
para pengujung yang ada di PKOR Way
Halim. Kemudian metode yang
selanjutnya  adalah  penyampaiaan
edukasi menggunakan brosur serta
dilanjutkan dengan sesi diskusi tanya
jawab.

Pada hari Minggu, 19 November
2023 pukul 07.00 s/d 10.00 WIB
dilaksanakan kegiatan Edukasi dan
Skrining Kesehatan di PKOR Way
Halim Bandar Lampung. Dengan
sasaran para pengunjung yang ada di
PKOR Way Halim Bandar Lampung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan pengabdian
kepada Masyarakat ini yaitu:

Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi
Kelompok Sasaran Berdasarkan Jenis
Kelamin

Jenis Kelamin Frekuen Persentase

s (%)
Laki-laki 8 25
Perempuan 24 75
Total 32 100

Berdasarkan tabel 1.1 sebanyak
32 masyarakat di PKOR Way Halim
menjadi  sasaran  dalam  kegitan
pengabdian masyarakat ini. Sebagian
besar  kelompok  sasaran  adalah
masyarakat berjenis kelamin perempuan
(75 %) dan (25%) adalah masyarakat
berjenis kelamin laki-laki.
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Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi Kelompok

Sasaran Berdasarkan Umur

Umur Frekuensi Persentase
(%)

19- 29 4 12,5

30- 40 6 18,7

41-50 5 15.6

51- 60 7 21,2

61-74 10 32,0

Total 32 100

Jumlah Masyarakat 32 orang
yang  mengikuti  dalam  kegitan
pengabdian masyarakat sebanyak
Sebagian besar kelompok sasaran yang
paling banyak berusia 61-74 tahun
sebanyak 32 % dan paling sedikit
berusian 19-29 tahun sebanyak 12,5%.

Tabel 1.3 Distribusi hasil tekanan darah
responden Sistole Diastole

Kategori Nilai (mmHg) n %
Normal <130/85 26 81,3
Hipertensi >140/90 6 18,7
Total 32 100

Berdasarkan tabel 1.3,
ditemukan  hasil  tekanan  darah
masyarakat di PKOR Way Halim
sebagian besar termasuk kategori
normal, yaitu sebanyak 81% responden
(n=26) memiliki tekanan darah <130/85
yang  dikategorikan normal  dan
sebanyak 18,7% responden (n=6)
memiliki tekanan darah >140/90 yang
dikategorikan dalam kondisi hipertensi.

Tabel 1.4 Distribusi hasil kadar gula darah
responden (Gula Darah Sewaktu)

Kategori Nilai n %
(mg/dL)
Normal <200 32 100
Diabetes >200 0 0
Total 32 100

Berdasarkan tabel 1.4,
ditemukan hasil gula darah sewaktu
masyarakat di PKOR Way Halim
sebagian besar masyarkat termasuk
kategori normal, yaitu sebanyak 100%
responden (n=32) memiliki kadar gula
darah sewaktu <200 dikategorikan
normal.

Tabel 1.5 Distribusi hasil kadar Kolestrol

responden
Kategori Nilai (mg/ N %
dL)
Normal <200 12 37,5
Kolestrol >200 20 62,5
Total 32 100

Berdasarkan tabel 1.5,
ditemukan  hasil kadar kolestrol
masyarakat di PKOR Way Halim
sebagian besar termasuk kategori
Tinggi, yaitu  sebanyak  62,5%
responden (n=20) memiliki kadar
kolestrol >200 yang dikategorikan
tinggi dan sebanyak 37,5 % responden
(n=12) memiliki kadar kolestrol normal
<200 yang dikategorikan dalam kondisi
normal.

Adapun dokumentasi kegiatan
Edukasi dan  Skrining Kesehatan
Penyakit Tidak Menular di PKOR Way
Halim Bandar Lampung sebagai
berikut:

3376



Afifah Khoirur Rizqi,dkk. Edukasi Dan Skrining Kesehatan Tentang Penyakit Tidak...

—

Gambar 2: Pelaksanaan Skrining Kesehatan
PTM

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan yang
telah dilaksanakan dari awal hingga
akhir mengenai Edukasi dan Skrining
Kesehatan Penyakit Tidak Menular di
PKOR Way Halim Bandar Lampung,
terdapat 32 peserta yang hadir. Dari
hasil skrining kesehatan yang di
dapatkan ada beberapa pengunjung
yang menunjukkan hasil
pemeriksaannya terkena PTM.

Sehingga di harapkan dengan
adanya kegiatan ini dapat menambah
pengetahuan, wawasan dan merubah
perilaku masyarakat yang kurang baik
serta menjadikan pengunjung
khususnya yang ada di PKOR Way
Halim Bandar Lampung menjadi roll
model bagi masyarakat di wilayah lain.
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